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Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang menyediakan informasi akuntansi serta 
rangkaian transaksi akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan. Sistem informasi akuntansi 
menjelaskan tentang pengolahan informasi akuntansi yang telah diterapkan dalam perusahaan-
perusahaan. Setiap perusahaan membutuhkan sistem informasi akuntansi yang lebih akurat dan 
mempermudah dalam aktivitas perusahaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan merancang 
sistem informasi akuntansi yang berfokus pada penjualan secara kredit yang terdapat dalam 
perusahaan PT. Singa Perkasa Abadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan instrumen analisis sistem berupa prosedur sistem penjualan, sistem penjualan secara kredit 
serta laporan penjualan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa sering terjadi transaksi 
penjualan secara kredit yang terlewat dalam pencatatan, serta kesulitan dalam mengidentifikasi 
penjualan secara kredit. Dengan adanya usulan rancangan sistem baru yang disesuaikan dengan 
kebutuhan perusahaan, diharapkan dapat mengurangi kesulitan yang dihadapi serta menghasilkan 
prosedur dan laporan yang lebih akurat. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan Secara Kredit, Software Accurate 
 
Abstract 
Accounting information system is a system that provides accounting information as well as series 
of accounting transactions that produce financial statements. Accounting information system describes 
the processing of accounting information that has been applied in companies. Every company needs a 
more accurate accounting information system and simplify the activities of the company. This study aims 
to analysis and design an accounting information system that focuses on the sale of credit in the 
company PT.Singa Perkasa Abadi. This research uses descriptive qualitative approach with system 
analysis instrument in the form of sales system procedure, sales system on credit and sales report. Based 
on the results of the study concludes that there are often sales transactions on credit that through in 
recording, as well as difficulty in identifying sales on credit. With the proposed new system design 
tailored to the needs of the company, is expected to reduce the difficulties encountered and produce 
procedures and to produce a more accurate report. 
 




1.1 Latar Belakang 
 Pada saat ini arus globalisasi yang terus meningkat menyebabkan pengaruh lingkungan 
usaha di tempat perusahaan beroperasi menjadi semakin luas dan kompleks.Perkembangan 
teknologi informasi saat ini telah berkembang pesat, dimana hampir semua bidang usaha telah 
memakai dan mengembangkan sistem informasi dengan sedemikian rupa sehingga mampu 
memajukan dan mengembangkan usaha dengan sangat baik.  
Suatu perusahaan umumnya didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba yang 
maksimal maka siklus akuntansi yang diterapkan menjadi suatu hal yang penting. 
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(Saputri,2010). Sistem informasi akuntansi merupakan rangkaian suatu kegiatan untuk 
memproses input yang berupa transaksi atau suatu kejadian  menjadi suatu bentuk catatan tertulis 
yang tertuang dalam jurnal akuntansi hingga menghasilkan output berupa laporan keuangan. 
Perancangan sistem pengolahan informasi dibuat untuk menghasilkan informasi 
akuntansi dan perancangan berbagai unsur pengendalian intern yang melekat dalam sistem 
pengolahan informasi tersebut. Suatu perusahaan pasti mempunyai sistem atau bagian yang 
akan melakukan aktivitas perusahaan tersebut. Dalam hal ini sistem yang terjadi yaitu sistem 
pembelian,sistem penjualan,sistem persediaan,sistem penerimaan, dan sistem pengeluaran kas. 
Perusahaan industri di Sumatera Selatan terus berkembang diantaranya perusahaan industri 
semen, perusahaan industri pupuk, perusahaan industri bahan bangunan, perusahaan industri 
perikanan, perusahaan industri perdagangan dan lainnya. Perusahaan yang berkembang salah 
satunya PT.Singa Perkasa yang melakukan transaksi pembelian dan transaksi penjualan. 
Transaksi penjualan pada PT.Singa Perkasa Abadi dilakukan dengan penjualan secara 
tunai dan kredit, namun sebagian penjualan dilakukan secara kredit yang memiliki syarat kredit 
seperti tanggal jatuh tempo dan batasan nilai piutang. Transaksi penjualan secara kredit terdapat 
kendala yang ditimbulkan yaitu kurang efektifnya sistem yang ada di perusahaan karena antara 
bagian penjualan dengan bagian piutang tidak langsung terhubung dalam sistem dimana bagian 
piutang sulit mengidentifikasi data transaksi penjualan hal ini membuat bagian piutang 
melakukan pencatatan ulang terhadap transaksi penjualan serta ada transaksi yang lupa dicatat 
sehingga menyebabkan pengulangan pencatatan dari awal lagi dan memakan waktu karena 
harus memeriksa kembali semua transaksi yang terjadi serta kesulitan dalam mengidentifikasi 
nota penjualan secara kredit yang telah jatuh tempo, hal ini membuat penjualan secara kredit 
melewati batas waktu yang telah ditentukan sehingga banyak pelanggan yang melakukan 
pembayaran melebihi batas waktu dan batasan nilai piutang, jika terjadi revisi atau perbaikan 
pada nota penjualan barang kepada pelanggan yang dilakukan oleh bagian penjualan tidak 
diketahui langsung oleh bagian piutang sehingga bagian piutang melakukan perbaikan data 
setelah bagian penjualan mencetak nota perbaikan hal ini yang menimbulkan pengunduran 
dalam melakukan penagihan kepada pelanggan, kesulitan  serta kesalahan dalam pencatatan 
pembukuan yang mengakibatkan tidak akuratnya data yang terjadi dalam transaksi dan hal ini 
berpengaruh terhadap data pendapatan pada perusahaan. 
Penelitian mengenai analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan yang 
telah menerapkan sistem informasi akuntansi dan prosedur dengan baik akan sangat mengurangi 
ancaman yang terjadi salah satunya ancaman pada keuangan perusahaan dibandingan dengan 
perusahaan yang masih menerapkan sistem informasi yang tidak memiliki prosedur akuntansi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan sistem 
informasi akuntansi pada kegiatan perusahaan sangat dibutuhkan untuk menghasilkan informasi, 
dan kebijakan yang akurat. Oleh karena itu maka dibuatlah penelitian mengenai “Analisis dan 
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Menggunakan Software Accurate (Studi Kasus 
pada PT.Singa Perkasa Abadi)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana prosedur sistem informasi akuntansi yang terjadi pada PT.Singa Perkasa 
Abadi? 
2. Bagaimana mengembangkan rancangan sistem informasi akuntansi menggunakan 
software accurate untuk PT.Singa Perkasa Abadi? 
3. Bagaimana mengimplementasi software accurate pada PT.Singa Perkasa Abadi? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
I. Penelitian ini hanya dilakukan di PT.Singa Perkasa Abadi 
II. Penelitan ini hanya sebatas pada prosedur sistem informasi akuntansi penjualan secara 
kredit yang diterapkan di PT.Singa Perkasa Abadi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis prosedur sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh 
perusahaan.  
2. Untuk melakukan perancangan sistem informasi akunatansi menggunakan software 
accurate yang akan dikembangkan pada perusahaan. 
3. Untuk mengimplementasi software accurate yang akan diterapkan pada perusahaan. 
 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem Informasi Akuntansi  
Menurut Romney dan Steinbart (2015, h.10), Sistem informasi akuntansi adalah sistem 
yang digunakan untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk 
menghasilkan suatu informasi untuk pengambilan keputusan. Sistem ini meliputi orang, 
prosedur dan instruksi data perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi serta 
pengendalian internal dan ukuran keamanan. 
Menurut A. Hall (2008, h.8), Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu proses transaksi 
keuangan dan transaksi non keuangan yang mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan dan 
terdapat pemrosesan data di dalam nya. Terdapat 3 subsystem SIA, yaitu: 
1.TPS (Transaction Processing System) berupa dukungan operasi bisnis dengan sistem 
laporan, dokumen dan pesan untuk user suatu organisasi. 
2.General Ledger/Financial Reporting System (GL/FRS) yaitu berupa prosedur tradisional 
laporan keuangan seperti income statement, balance sheet, laporan arus kas, pajak, dan 
laporan lain yang tersedia. 
3. Management Reporting System (MRS) yaitu berupa penyediaan informasi kepada pihak 
manager internal dengan tujuan laporan keuangan dan informasi yang dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan seperti biaya, laporan yang bervariasi, dan laporan 
pertanggungjawaban. 
 
2.3  Komponen  Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Marshall B. Romney (2014), terdapat enam komponen yang berhubungan dengan sistem 
informasi akuntansi yang terdiri dari: 
a.  People (Orang atau Pihak) yaitu pihak atau seseorang yang mengoperasikan dan 
menjalankan fungsi dalam sistem. 
b. Procedures and Instruction (Prosedur dan Instruksi) 
Prosedur dan instruksi berupa manual ataupun otomatis berkaitan dengan kegiatan 
mengumpulkan,memproses, dan menyimpan data dari aktivitas organisasi. 
c.  Data yaitu kumpulan informasi mengenai organisasi dan proses bisnis. 
d. Software (Perangkat Lunak) yaitu suatu perangkat lunak yang digunakan dalam 
memproses data organisasi. 
e. Information Technology Infrastucture (Infrastruktur Teknologi Informasi) 
Infrastruktur teknologi informasi termasuk didalamnya computer, perlengkapan 
pendukung dan alat jaringan komunikasi yang digunakan dalam proses pengumpulan, 
penyimpanan, pemrosesan dan transmisi data dan informasi. 
f. Internal controls and security measures (Kontrol Internal dan Pengukuran 
Keamanan) yaitu pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang mengamankan 
data dalam sistem informasi akuntansi. 
 
2.4 Siklus Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Romney dan Steinbart (2015, h.7-9), siklus SIA terdiri dari 5 komponen, yaitu: 
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a.  Siklus Pendapatan (revenue cycle), dimana barang dan jasa di jual untuk 
mendapatkan uang tunai atau janji untuk menerima uang tunai dimasa depan. 
b. Siklus Pengeluaran (expenditure cycle), dimana perusahaan membeli persediaan 
untuk dijual kembali atau bahan baku untuk digunakan dalam memproduksi barang 
sebagai pertukaran uang tunai atau janji untuk membayar uang tunai di masa depan. 
c.  Siklus produksi atau konversi (production or conversion cycle), dimana bahan baku 
di transformasikan menjadi barang jadi. 
d. Siklus sumber daya manusia/penggajian (human resources/payroll cycle), dimana 
karyawan dipekerjakan, dilatih, diberi kompensasi, dievaluasi, dipromosikan dan 
diberhentikan. 
e. Siklus pembiayaan (financing cycle), dimana perusahaan menjual saham nya kepada 
investor dan meminjam uang, kemudian investor akan di bayar dengan dividen dan 
bunga yang di bayar atas pinjamannya tersebut. 
 
2.5 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut Mohamad Subhan (2012, h.109) “Perancangan  adalah proses pengembangan 
spesifikasi baru berdasarkan rekomendasi hasil analisis sistem”. 
Perencanaan sistem merupakan suatu tahap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau 
oleh kelompok dalam merancang ataupun membuat sistem, sebelum sistem yang dibuat dengan 
tujuan sistem dibangun sesuai kebutuhan didalam memecahkan atau sesuai kebutuhan pengguna 
yang berkaitan dengan pengolahan.  
 
2.6 Penjualan 
Menurut Mulyadi (2010, h.202) menyatakan bahwa penjualan terdiri dari transaksi 
penjualan barang atau jasa, dalam bentuk kredit ataupun tunai. 
Menurut Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini (2010, h.165) menyatakan bahwa 
penjualan merupakan aktivitas memperjualbelikan barang dan jasa kepada konsumen. 
 
2.7 Jenis-jenis Penjualan 
Penjualan memiliki beberapa jenis penjualan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Penjualan Tunai 
 Menurut Lilis Pusitawati dan Sri Dewi Anggadini (2011, h.167) menyatakan 
penjualan tunai merupakan penjualan yang dilakukan dengan cara menerima uang 
tunai/cash pada saat barang diserahkan kepada pembeli. 
2. Penjualan Kredit 
 Pengertian penjualan kredit menurut Mulyadi (2010, h.201) menyatakan bahwa 
penjualan kredit dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai 
dengan order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan 
mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut. 
 
2.8 Sistem Flowchart  
Menurut Diana dan Setiawati (2011), sistem flowchart adalah penyajian secara grafis dari 
suatu sistem informasi dan sistem operasi yang terkait. Sistem informasi di sini meliputi proses, 
aliran logis, input, output, dan arsip. Sedangkan sistem operasi yang terkait mencakup entitas, 
aliran fisik, dan kegiatan operasi. Sistem flowchart menampilkan proses informasi dan proses 
operasi. 
 
2.9 Software Accurate 
Program Accurate Accounting di dalam buku panduan atau manual book Accurate 
Accounting Software yang di terbitkan oleh PT. Cipta Piranti Sejahtera, bahwa Accurate 
Accounting Software adalah program akuntansi dan keuangan yang dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan perusahaan dalam hal pencatatan akuntansi dan keuangan. PT.Cipta Piranti Sejahtera 
berdiri pada 26 Oktober 1998 dan Cipta Piranti Sejahtera lebih di kenal dengan nama CPSSoft 
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sebagai pengembangan software. Misi dalam bisnis adalah menyediakan software yang 
berkualitas tinggi untuk usaha kecil dan menengah dengan harga yang terjangkau.  
Accurate selalu direkomendasikan dan dipercaya oleh para pengusaha di Indonesia. 
Accurate juga hadir dalam kerjasama pendidikan dengan pengenalan accurate di laboratorium 
akuntansi beberapa kampus terkemuka di Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, Malang, Bandung, 
Manado, Padang, Palembang dan Medan (Hana Yuliana dan Triandi, 2013). 
 
 
2.10   Kerangka Berpikir  
Sistem pada umumnya merupakan sesuatu yang biasa digunakan perusahaan dalam 
pengolahan data informasi, namun sistem pada perusahaan belum bisa berjalan bersamaan 
mengakibatkan data tidak akurat dan kurang efektif sistem untuk kegiatan perusahaan untuk 
kedepannya. Perancangan dalam sistem informasi akuntansi dibutuhkan untuk membantu 




















Sumber: Diolah Penulis, 2017 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
PT.Singa Perkasa Abadi 
Fungsi Sistem  
Sistem Informasi Akuntansi 
 Fungsi Accounting  Fungsi Pembelian 
Menganalisis Prosedur dalam Sistem 
Informasi Akuntansi atas penjualan yang 
dilakukan secara kredit yang 
menimbulkan suatu transaksi piutang 
 Fungsi Penjualan 
Melakukan wawancara, pengamatan/observasi dan 
dokumentasi 
Menggunakan Metode Penelitian Kualitatif 
Pemecahan Masalah 
Menggunakan Teori Kontijensi 
Menerapkan Sistem Informasi Akuntansi Dengan 
Menggunakan Software Accurate 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran secara rinci mengenai fakta serta hubungan antaran 
fenomena yang sedang diteliti dengan cara menganalisa masalah yang ada pada PT.Singa 
Perkasa Abadi dan penelitian ini melakukan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-
data pada PT.Singa Perkasa Abadi. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah sistem akuntansi yang diterapkan pada PT.Singa Perkasa 
Abadi. Subjek dari penelitian ini adalah PT.Singa Perkasa Abadi yang berlokasi di Jl. Pangeran 
Ayin No.104, Talang Buluh, Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Informan dalam penelitian ini berasal dari informan kunci praktis dan informan kunci 
akademis. Informan kunci praktis yaitu orang atau pelaku yang terlibat langsung didalam 
perusahaan seperti pimpinan, manajer, karyawan dan pelanggan yang terlibat langsung dengan 
masalah yang ada pada PT.Singa Perkasa Abadi sehingga memberikan informasi yang tepat dan 
akurat. Sedangkan informan kunci akademis yaitu sumber informasi yang diperoleh dari luar 
perusahaan seperti dosen, dimana dosen yang memberikan pengetahuan dan pengajaran 
mengenai sistem informasi akuntansi. 
 
3.4 Jenis Data 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk memperoleh informasi tentang prosedur 
sistem informasi yang diterapkan dan memberikan masukan rancangan sistem informasi 
akuntansi pada PT.Singa Perkasa Abadi. Sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana 
data diperoleh. Analisis jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Menurut Sugiyono (2013, h.137) data ditinjau dari cara memperolehnya yaitu: 
1. Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 
menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai 
informasi yang dicari.  
2. Data sekunder adalah sumber yang tidak secara langsung memberikan data kepada 
peneliti biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian. 
Teknik penelitian ini adalah teknik wawancara, teknik pengamatan/observasi, dan teknik 
dokumentasi. Dimana data yang diperoleh didapat pada dokumen didalam perusahaan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif yang memberikan gambaran 
mengenai sistem informasi akuntansi penjualan, pencatatan piutang dan laporan keuangan. 
Data yang diperoleh dari informan atau pelaku yang langsung berhubungan dengan perusahaan 
untuk mengungkapkan fakta yang terjadi, serta untuk mencari keterangan apa penyebab 
terjadinya masalah dan bagaimana pemecahan masalah tersebut. 
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IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum PT.Singa Perkasa Abadi 
PT.Singa Perkasa Abadi merupakan perusahaan bergerak di bidang industri atau 
manufaktur yang memproduksi paku,kawat potong batangan, kawat duri, dan baja ringan. 
Pertama kali perusahaan ini berdiri di Medan dengan nama Singa Iron Industry sejak tanggal 
13 Oktober 1990 yang  diresmikan oleh Presiden RI ke dua yaitu Soeharto. Pemiliki dari 
perusahaan ini bernama Bapak Sujono, beliau lahir pada tanggal 12 Mei 1946. Singa Iron 
Industry membuka cabang pertama di Palembang pada tanggal 27 September 2000 dan cabang 
kedua di Banjarmasin pada tanggal 22 Mei 2003.  Singa Iron Industry cabang Palembang 
berlokasi di Jalan Pangeran Ayin No.104 Talang Buluh,Talang Kelapa,Kabupaten 
Banyuasin,Kenten Laut,Sumatera Selatan 30961. Pada tanggal 16 Desember 2011 Singa Iron 
Industry berganti nama menjadi PT. Singa Perkasa Abadi.  
 
4.2 Analisis Sistem Yang Diterapkan 
Dari hasil wawancara penulis kepada informan pertama pada bagian penjualan mengenai 
prosedur penjualan perusahaan diinformasikan bahwa terdapat kendala yang terjadi didalam 
proses pesanan penjualan sehingga sering terjadi kesalahan dan double pencatatan karena 
pelanggan melakukan pesanan tidak memberikan surat permintaan pesanan dan juga hambatan 
dalam memberikan laporan penjualan dikarenakan sering terjadi revisi atas barang yang dikirim, 
revisi terjadi karena kesalahan harga, ukuran barang. Hal ini juga berpengaruh kepada bagian 
piutang karena bagian piutang akan mencatat ulang penjualan secara kredit. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan kedua pada bagian piutang mengenai 
analisis sistem yang diterapkan pada penjualan secara kredit, transaksi penjualan secara kredit 
terdapat kendala yang ditimbulkan yaitu sering terjadinya piutang yang tidak tertagih dan 
kurang efektifnya sistem yang ada di perusahaan karena antara bagian penjualan dengan bagian 
piutang tidak langsung terhubung dalam sistem dimana bagian piutang sulit mengidentifikasi 
data transaksi penjualan hal ini membuat bagian piutang melakukan pencatatan ulang terhadap 
transaksi penjualan serta ada transaksi yang lupa dicatat sehingga menyebabkan pengulangan 
pencatatan dari awal lagi dan memakan waktu karena harus memeriksa kembali semua transaksi 
yang terjadi serta kesulitan dalam mengidentifikasi nota penjualan secara kredit yang telah jatuh 
tempo. Kesulitan dalam mengidentifikasi nota penjualan secara kredit, hal ini membuat 
penjualan secara kredit melewati batas waktu yang telah ditentukan sehingga banyak pelanggan 
yang melakukan pembayaran melebihi batas waktu dan batasan nilai piutang. 
 
4.3 Analisis Data Penjualan Secara Kredit 
Dalam hasil penelitian, peneliti melakukan wawancara kepada bagian piutang untuk 
mengetahui data transaksi penjualan secara kredit yang terjadi pada PT. Singa Perkasa Abadi. 
Transaksi penjualan secara kredit yang terjadi pada PT.Singa Perkasa Abadi kurang lebih 50 
(lima puluh) transaksi per hari dimana paku yang terjual kurang lebih 100 (seratus) dus. 
Berdasarkan data penjualan secara kredit, peneliti mencari informasi kepada bagian piutang 
mengenai kendala yang terjadi selama melakukan pencatatan piutang. Bagian piutang 
menyatakan bahwa ada beberapa transaksi penjualan secara kredit yang lupa dicatat setiap 
bulan, kesalahan nilai piutang yang dicatat, dan piutang yang selalu terlambat dalam 
pembayarannya dikarenakan kesulitan mengidentifikasi umur piutang. 
 
4.4 Analisis Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Yang Diterapkan 
4.4.1 Analisis Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Secara Kredit 
Pada proses penjualan secara kredit pada PT.Singa Perkasa Abadi dilakukan 
dengan prosedur yang tidak teratur dimana tidak adanya siklus penjualan yang benar. 
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Sehingga mengakibatkan terjadinya kendala didalam pencatatan dan pemberian laporan. 
Berikut flowchart atas penjualan secara kredit pada PT.Singa Perkasa Abadi: 
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Sumber: PT.Singa Perkasa Abadi 
Gambar 4.1 Flowchart Penjualan Secara Kredit yang diterapkan PT.Singa Perkasa 
Abadi 
 
4.4.2 Analisis Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas atas Penjualan 
Secara Kredit  
Pada proses penerimaan kas PT. Singa Perkasa Abadi dilakukan dengan cara 
penerimaan pembayaran penjualan secara tunai dan penerimaaan penjualan secara kredit 
yang melalui bank atau via transfer. Pembayaran atas penjualan secara kredit kepada 
pelanggan dilakukan setelah satu bulan barang diterima, dimana bagian piutang melakukan 
penagihan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan dan pembayaran tersebut 
biasanya melalui transfer ke rekening bank perusahaan dan di catat ke dalam pencatatan 
bank dan buku pelunasan piutang. Berikut flowchart penerimaan kas atas penjualan secara 
kredit yang diterapkan perusahaan: 
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Flowchart Pelunasan Piutang pada PT.Singa Perkasa Abadi
























Sumber: PT. Singa Perkasa Abadi 
Gambar 4.2 Flowchart Penerimaan Kas atas Penjualan Secara Kredit yang 
diterapkan PT.Singa Perkasa Abadi 
 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Analisis Perbandingan Sistem Informasi Menggunakan Software Accurate 
Di dalam perbandingan sistem informasi akuntansi, peneliti melakukan 
pengamatan langsung terhadap sistem yang sedang berjalan di PT. Singa Perkasa Abadi 
dan sistem yang menggunakan Software Accurate.  
  Dasar lain yang membedakan sistem perusahaan dan Software Accurate yaitu 
pemberian laporan yang dimana pada perusahaan sering mengalami keterlambatan dalam 
memberikan laporan, sedangkan pada Software Accurate lebih cepat dalam memberikan 
laporan dikarenakan terdapat menu laporan pada sistem.  
 Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam membandingkan sistem perusahaan 
dan Software Accurate, peneliti menemukan beberapa perbedaan lain yang terdapat pada 
sistem yang berjalan di perusahaan dengan sistem yang menggunakan software accurate 
yaitu pada sistem perusahaan memiliki prosedur yang tidak teratur, siklus penjualan yang 
tidak teratur, sulit mengidentifikasi penjualan secara kredit yang telah jatuh tempo, tidak 
adanya termin didalam penjualan secara kredit, terjadinya pengulangan pencatatan atas 
transaksi penjualan, keterlambatan didalam memberikan laporan. Sedangkan pada software 
accurate memiliki prosedur sistem penjualan lebih teratur, siklus penjualan yang lebih 
teratur, memiliki termin didalam penjualan kredit, dapat mengidentifikasi penjualan secara 
kredit yang telah jatuh tempo, tidak diperlukan pengulangan pencatatan, dan tepat waktu 
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4.5.2 Solusi Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Secara Kredit 
Menggunakan Flowchart  
Pada proses penjualan yang ada di PT. Singa Perkasa Abadi, peneliti memberikan 
solusi berdasarkan kendala yang terjadi pada tahap pemesanan barang, pencatatan 
penjualan, dan keterlambatan pemberian laporan. Dimana bagian penjualan mengalami 
kesulitan dalam proses pemesanan yang dilakukan pembeli sehingga dalam pencatatan 
pesanan sering terjadi double catatan pesanan, kesalahan barang yang dicatat. Berikut 
flowchart penjualan secara kredit yang diusulkan: 
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Gambar 4.3 Flowchart Penjualan Secara Kredit yang Diusulkan untuk PT.Singa 
Perkasa Abadi 
 
4.5.3 Solusi Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas atas Penjualan 
Secara Kredit Menggunakan Flowchart  
Berdasarkan proses penerimaan kas atas penjualan kredit pada PT. Singa Perkasa 
Abadi, peneliti memberikan solusi untuk memperbaiki prosedur penerimaan kas yang 
sedang berjalan diperusahaan. Berikut flowchart penerimaan kas atas penjualan secara 
kredit yang diusulkan: 
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Flowchart Penerimaan Kas atas Piutang 


























































Gambar 4.4 Flowchart Penerimaan Kas yang Diusulkan untuk PT.Singa Perkasa 
Abadi 
 
4.6  Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Menggunakan  Software Accurate 
Pada tahap ini, pemilihan perancangan akan dijelaskan sesuai identifikasi masalah dan 
analisis permasalahan. Dipilih perancangan sistem informasi akuntansi menggunakan Software 
Accurate. Siklus penjualan yang ada pada software accurate mempermudah dalam proses kerja 
bagi perusahaan. Tampilan perancangan akan dijelaskan pada selanjutnya. 
4.6.1 Perancangan Atas Siklus Penjualan Menggunakan Software Accurate 







Gambar 4.5 Tampilan Siklus Penjualan dalam Software Accurate 
Siklus penjualan yang ada pada Software Accurate, dimana siklus penjualan ini 
terdiri dari penawaran penjualan, pesanan penjualan, pengiriman pesanan, faktur 
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Gambar 4.7 Tampilan Penawaran Penjualan pada Software Accurate 
Menampilkan form penawaran penjualan yang ada pada Software Accurate, 
didalam penawaran penjualan yang berisi nama pelanggan, alamat pelanggan, barang dan 
harga barang yang akan ditawarkan kepada pelanggan. Didalam penawaran penjualan 
terdapat diskon dan sub total dari harga barang sehingga pada penawaran penjualan yang 
diberikan kepada pelanggan terinci dan jelas. 
 
3. Pesanan Penjualan 
 
Gambar 4.8 Tampilan Penawaran Penjualan pada Software Accurate 
Berisi nama pelanggan, tanggal pesanan, nomor PO, dan barang yang dipesan. 
Didalam tahap pesanan penjualan ini merupakan barang yang dipesan oleh pelanggan. 
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Gambar 4.9 Tampilan Pengiriman Pesanan pada Software Accurate 
Berisi nama pelanggan, alamat, tanggal, dan barang yang akan dikirim ke pelanggan 
yang memesan barang. 
5. Faktur Penjualan 
 
 
Gambar 4.10 Tampilan Faktur Penjualan dalam Software Accurate 
Didalam faktur penjualan terdiri dari nama pelanggan, alamat, tanggal, nomor PO, 
termin atau batas waktu pembayaran, diskon yang diberikan kepada pelanggan, barang 
yang dipesan dan total pesanan. Faktur penjualan yang ada berfungsi menjadi nota atau 
bukit untuk penagihan yang akan dilakukan setelah batas waktu untuk pembayaran. 






Gambar 4.11 Tampilan Laporan Faktur Penjualan Belum Lunas dalam Software 
Accurate 
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Tampilan laporan faktur belum lunas dimana dalam laporan ini berisi no faktur, 
tanggal faktur, jatuh tempo, nama pelanggan, dan nilai hutang. Laporan faktur ini 
berfungsi untuk mengetahui penjualan barang yang belum lunas, sehingga didalam 
laporan ini lebih jelas dan rinci. 
 
 4.6.2 Implementasi Sistem pada PT.Singa Perkasa Abadi 
Tahap implementasi penggunaan Software Accurate dimulai dengan terjadinya 
penjualan,yaitu proses penawaran penjualan, pemesanan barang, pengiriman barang, 
faktur penjualan, penerimaan pembayaran, retur penjualan. Didalam proses penjualan 
terjadi penjualan secara kredit yang dimana terdapat dokumen surat jalan atau nota yang 
digunakan untuk melakukan pencatatan penjualan kedalam buku piutang dan didalam 
pencatatan piutang juga terdapat umur piutang atau termin yang berlaku untuk proses 
pembayaran, sehingga hal ini mempermudah bagian piutang untuk melakukan penagihan 
piutang kepada pelanggan. 
Di dalam implementasi terdapat angket yang membantu dalam melakukan 
pemeriksaan terhadap manfaat Software Accurate yang akan diterapkan untuk 
perusahaan. Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung 
(peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan responden). Instrumen atau alat 
pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang 
harus dijawab atau direspon oleh responden (Sutopo, 2006:82). Responden mempunyai 
kebebasan untuk memberikan jawaban atau respon sesuai dengan persepsinya.  
  Dalam penilaian ini, peneliti memberikan 5 (lima) pertanyaan kepada 10 (sepuluh) 
karyawan yang bekerja di PT.Singa Perkasa Abadi. Setiap pertanyaan memiliki 
karateristik yang bertujuan untuk melihat tingkat kepuasan dan manfaat yang didapat 
pengguna Software Accurate. Berikut adalah hasil data kuisioner yang menggambarkan 
tingkat kepuasan dalam menggunakan Software Accurate pada PT.Singa Perkasa Abadi 
dengan menggunakan analisis hasil statistik deskriptif: 
 
Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Min Max Sum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Minat 10 7 12 94 9,40 1,430 2,044 
Kemudahan 10 10 16 131 13,10 1,595 2,544 
Kegunaan 10 14 17 158 15,80 1,135 1,289 
Kepercayaan 10 9 12 102 10,20 1,033 1,067 
Sikap 10 9 12 103 10,30 ,949 ,900 
Valid N 
(listwise) 
10       
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari variabel minat (Y) adalah 
9,40 dengan nilai deviasi standar sebesar 1,430 dan nilai variance sebesar 2,044. Nilai 
rata-rata variabel kemudahan (X1) adalah sebesar 13,10 dengan nilai deviasi standar 
sebesar 1,595 dan nilai variance sebesar 2,544. Nilai rata-rata variabel kegunaaan (X2) 
adalah sebesar 15,80 dengan nilai deviasi standar 1,135 dan nilai variance sebesar 1,289. 
Nilai rata-rata variabel kepercayaan (X3) adalah sebesar 10,20 dengan nilai deviasi 
standar 1,033 dan nilai variance sebesar 1,067. Nilai rata-rata variabel sikap (X4) adalah 
sebesar 10,30 dengan nilai deviasi standar 949 dan nilai variance sebesar 900. 
Berikut ini merupakan tabel dari hasil penilaian tingkat kepuasan untuk 
mengetahui kategori tingkat kepuasan pada manfaat Software Accurate: 
 
Tabel 4.3 Hasil Penilaian Tingkat Kepuasan 
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Minat 1-12 2-12 6 7 1,430 31,3% Rendah 
Kemudahan 1-16 2-16 8 9 1,595 43,6% Rendah 
Kegunaan 1-20 2-20 10 11 1,135 52,6% Sedang 
Kepercayaan 1-12 3-12 6 7 1,033 51% Sedang 
Sikap 1-12 3-12 6 7 0,949 51,5% Sedang 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23, 2017 
 
 Berdasarkan tabel 4.3 hasil penilaian tingkat kepuasan tanggapan responden 
mengenai Software Accurate. Pada setiap variabel memiliki nilai masing-masing tingkat 
kepuasan yaitu minat, kemudahan, kegunaan, kepercayaan, dan sikap. Pada variabel 
minat responden dengan tingkat kepuasan rendah sebesar 31,3%, kemudahan 
menggunakan software accurate dengan tingkat kepuasan rendah sebesar 43,6% , 
kegunaan software accurate dengan tingkat kepuasan sedang dengan nilai sebesar 52,6% 
, kepercayaan responden terhadap software accurate dengan tingkat kepuasan sedang 
sebesar 51% , sedangkan pada sikap responden memiliki tingkat kepuasan sedang 
dengan nilai sebesar 51,5%.  
Berikut ini merupakan tabel kriteria penilaian tingkat kepuasan: 
Tabel 4.4 Kriteria Penilaian 
Kriteria Rentang Kategori 
1 0,00% - 20,00% Sangat Rendah 
2 20,01% - 46,67% Rendah 
3 46,68% - 73,33% Sedang 
4 73,34% - 100% Tinggi 
Sumber : Ferdinand, 2014 
Berdasarkan tabel 4.4 mengenai kriteria penilaian maka pada tabel 4.3 hasil 
penilaian tingkat kepuasan yang didalam minat, kemudahaan, kegunaan, kepercayaan, 
dan sikap terhadap penggunaan Software Accurate dapat disimpulkan bahwa pada 
tingkat kepuasaan para pengguna menyatakan tingkat kepuasan sedang atau standar 
dikarenakan dengan menggunakan Software Accurate membantu memperbaiki sistem 
informasi akuntansi perusahaan, mempermudah pengguna melakukan pekerjaan, serta 
Software Accurate memberikan manfaat dalam hal memperbaiki prosedur perusahaan 
dan memberikan tingkat kepuasaan dalam penggunannya yang dimana mempercepat 
proses kerja dan memberikan tahap-tahapan yang lebih jelas dalam siklus akuntansi 
sehingga lebih efisien dan efektif. 
 
 
V.  KESIMPULAN 
 
Berdasarkan rumusan masalah mengenai prosedur sistem informasi akuntansi, 
mengembangkan rancangan sistem informasi akuntansi menggunakan Software 
Accurate, dan mengimplementasi Software Accurate pada PT.Singa Perkasa Abadi. 
Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa prosedur sistem informasi akuntansi 
penjualan yang sedang berjalan pada PT.Singa Perkasa Abadi mengalami kendala 
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berupa adanya double pencatatan pesanan dan keterlambatan dalam memberikan 
laporan penjualan dikarenakan revisi atas penjualan yang sering terjadi. Sedangkan pada 
sistem penjualan secara kredit yang berjalan mengalami kendala yaitu melakukan 
pencatatan ulang atas penjualan sehingga sering mengalami kesalahan pencatatan dan 
kesulitan dalam mengidentifikasi umur piutang. Dengan mengembangkan rancangan 
sistem informasi akuntansi menggunakan Software Accurate pada prosedur penjualan 
dan sistem penjualan secara kredit di PT. Singa Perkasa Abadi sesuai kebutuhan bagian 
penjualan dan bagian piutang selaku pengguna sistem basis data, maka rancangan 
sistem informasi akuntansi lebih teratur dan lebih mudah dalam melakukan pekerjaan.  
Dalam mengimplementasi Software Accurate pada PT.Singa Perkasa Abadi 
menunjukkan bahwa menggunakan accurate mempermudah proses penjualan 
dikarenakan siklus penjualan lebih teratur, memberikan ketepatan dalam pemberian 
laporan, mengidentifikasi piutang  lebih jelas, mempermudah dalam proses penagihan 
piutang, serta ketepatan dalam memberikan laporan penjualan dan laporan piutang.  
 
 
VI.  SARAN  
 
 Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran peneliti terhadap prosedur dan sistem 
penjualan secara kredit pada PT. Singa Perkasa Abadi adalah diperlukan komunikasi 
dan sosialisasi mengenai prosedur sistem penjualan secara kredit pada PT. Singa 
Perkasa Abadi yang baru sehingga lebih terstruktur, pada bagian penjualan diperlukan 
adanya tahapan-tahapan melakukan pesanan yang dilakukan pelanggan sehingga tidak 
terjadi kesalahan atau double pesanan, dan untuk bagian piutang diperlukan adanya 
sistem yang lebih efisien yang dimana sistem tersebut membantu dalam 
mengidentifikasi umur piutang dan sistem yang tidak memerlukan pencatatan ulang atas 
penjualan. 
Saran peneliti terhadap peneliti selanjutnya terkait Software Accurate yaitu 
pengguna accurate diupayakan mampu menguasai dasar-dasar akuntansi dan teknologi, 
dalam memasukan data harus lebih teliti agar tidak terjadi kesalahan dalam memasukan 
data, dan membutuhkan pelajaran atau pemahaman dalam menggunakan Software 
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